BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembentukan karakter peserta didik
kelas XI di SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere melalui Pendidikan
Agama Katolik, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembentukan Karekter Siswa melalui PAK di SMAK St. Maria Monte Carmelo

PAK memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa
di SMAK St. Maria Monte Carmelo Maumere. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan siswa, dapat dilihat bahwa PAK tidak hanya berfokus pada materi
atau teori tentang agama, tetapi juga sangat membantu membentuk sikap dan

kebiasaan hidup siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa siswa sering dilibatkan
dalam kegiatan nyata seperti memimpin doa, katekese, serta pelayanan di sekolah
maupun di lingkungan gereja. Dalam kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar
teori, tetapi langsung diberi tanggung jawab untuk memimpin dan melaksanakan
tugas. Misalnya dalam kegiatan misa atau ibadat, siswa diberi peran seperti koor,
lektor, dirigen, atau membantu dalam persiapan kegiatan. Dari pengalaman ini, guru
melihat bahwa siswa menjadi lebih disiplin, lebih serius dalam menjalankan tugas,
dan mulai menunjukkan sikap tanggung jawab yang lebih baik dibanding

sebelumnya.
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Hal ini juga diperkuat dari jawaban siswa dalam wawancara. Ada siswa
yang mengatakan bahwa setelah mengikuti pelajaran PAK, mereka menjadi lebih
sadar untuk mengatur waktu dan tidak terlambat lagi ke sekolah. Ada juga siswa
yang mengatakan mereka menjadi lebih sopan dalam berbicara kepada guru, serta
lebih menghargai teman dalam pergaulan sehari-hari. Selain itu, beberapa siswa
juga mengaku lebih berani mengambil tanggung jawab dalam tugas kelompok

maupun kegiatan sekolah, karena sudah terbiasa dilatih dalam pembelajaran PAK.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa PAK tidak hanya membuat siswa
memahami ajaran agama secara teori, tetapi juga benar-benar membentuk
perubahan sikap dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam kedisiplinan,

tanggung jawab, maupun dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain.

2. Kontribusi PAK terhadap pembentukan Karakter Disiplin, Tanggung Jawab,

Interaksi Siswa

Dalam proses pembelajaran PAK, siswa tidak hanya diajarkan tentang
ajaran Gereja, tetapi juga dibimbing untuk membentuk sikap hidup yang baik.
Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kasih, dan saling menghargai

menjadi bagian penting yang terus ditekankan dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Guru dalam wawancara menjelaskan bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya
disampaikan secara teori, tetapi juga melalui kegiatan nyata di sekolah. Siswa
sering dilibatkan dalam kegiatan rohani seperti misa, katekese, dan pelayanan
gereja. Dalam kegiatan tersebut, mereka belajar bekerja sama, saling membantu,
dan bertanggung jawab terhadap tugas masing-masing. Misalnya dalam satu
kegiatan, ada siswa yang bertugas koor, ada yang menjadi dirigen, dan ada juga
yang membantu persiapan ibadat. Dari situ terlihat bagaimana nilai kerja sama dan

tanggung jawab benar-benar dijalankan.

Siswa juga memberikan contoh dari pengalaman mereka sendiri. Ada yang
mengatakan bahwa sekarang mereka lebih jujur dalam mengerjakan tugas dan tidak
menyontek lagi. Ada juga yang merasa lebih disiplin dalam mengikuti aturan

sekolah. Selain itu, banyak siswa yang mengatakan bahwa mereka lebih
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menghargai teman, seperti tidak mengejek, lebih sopan saat berbicara, dan mau

membantu ketika teman mengalami kesulitan.

Dari pengalaman tersebut terlihat bahwa nilai-nilai yang diajarkan dalam
PAK tidak hanya dipahami, tetapi juga mulai menjadi kebiasaan dalam kehidupan

sehari-hari siswa.
3. Keterkaitan PAK dengan disiplin, tanggung jawab, dan interaksi sosial siswa

Proses pembelajaran PAK di sekolah ini juga sangat berhubungan dengan
pembentukan sikap disiplin, tanggung jawab, dan cara siswa berinteraksi dengan
orang lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang menunjukkan adanya

perubahan sikap pada diri siswa.

Guru menjelaskan bahwa disiplin siswa dilatih melalui tugas-tugas yang
diberikan di kelas. Setiap tugas harus diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.
Selain itu, dalam kegiatan pelayanan seperti doa bersama, ibadat, dan kegiatan
gereja, siswa juga diberi tanggung jawab tertentu yang harus dijalankan dengan
serius. Dari kegiatan ini, guru melihat bahwa siswa mulai lebih bertanggung jawab

dan tidak lagi menganggap remeh tugas yang diberikan.

Sementara itu, siswa mengaku bahwa mereka sekarang lebih sadar dalam
mengatur waktu dan tidak lagi sering terlambat. Mereka juga lebih berusaha
menyelesaikan tugas tepat waktu dan tidak menunda-nunda pekerjaan. Perubahan
ini memang tidak terjadi sekaligus, tetapi perlahan-lahan melalui kebiasaan yang

terus dilatih dalam pembelajaran PAK.

Dalam hubungan sosial, siswa juga menunjukkan perubahan yang positif.
Mereka menjadi lebih sabar, tidak mudah marah, dan lebih menghargai pendapat
teman. Saat bekerja dalam kelompok atau mengikuti kegiatan sekolah, mereka lebih
mau bekerja sama dan tidak mementingkan diri sendiri. Misalnya dalam kegiatan
misa, ada yang bertugas sebagai koor, ada yang menjadi dirigen, dan ada yang

membantu bagian lain tanpa saling bertengkar.
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Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa PAK tidak hanya membentuk
pengetahuan, tetapi juga membangun cara hidup siswa dalam hal disiplin, tanggung

jawab, dan hubungan sosial yang lebih baik.

5.2 Saran

1. Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah, diharapkan agar terus memberikan perhatian yang
serius terhadap pelaksanaan PAK sebagai salah satu sarana penting dalam
pembentukan karakter siswa, dengan cara menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung perkembangan nilai-nilai positif seperti disiplin, tanggung jawab, dan
sikap saling menghargai antar sesama, sehingga siswa tidak hanya belajar di dalam
kelas, tetapi juga mengalami secara langsung nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah. Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat
memperkuat aturan dan pembinaan yang berkaitan dengan kedisiplinan siswa, serta
memberikan pendampingan khusus bagi siswa yang masih mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan aturan dan nilai yang berlaku, sehingga
pembentukan karakter dapat berjalan secara lebih maksimal dan merata bagi semua

siswa.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Katolik

Bagi guru PAK, diharapkan agar terus mengembangkan cara mengajar yang
lebih menarik, sederhana, dan dekat dengan kehidupan siswa, sehingga materi yang
diajarkan tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga mudah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh siswa. Guru juga diharapkan dapat lebih sering
mengajak siswa untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan melakukan refleksi,
agar siswa dapat memahami makna dari setiap nilai yang diajarkan secara lebih
mendalam. Selain itu, guru juga perlu menjadi teladan yang baik dalam sikap dan
perilaku, karena siswa cenderung meniru apa yang mereka lihat, sehingga sikap
disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian yang ditunjukkan oleh guru akan sangat

membantu dalam pembentukan karakter siswa secara nyata.
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3. Bagi Siswa

Bagi siswa, diharapkan agar lebih menyadari pentingnya PAK sebagai
pedoman dalam kehidupan, bukan hanya sebagai mata pelajaran yang harus diikuti
di sekolah, sehingga siswa dapat berusaha untuk menerapkan nilai-nilai yang telah
dipelajari, seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan sikap saling menghargai,
dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di luar sekolah. Siswa juga
diharapkan dapat mengendalikan diri dalam penggunaan media sosial agar tidak
mengganggu proses belajar dan perkembangan karakter mereka, serta lebih fokus
dalam membangun kebiasaan hidup yang baik yang dapat membantu mereka

menjadi pribadi yang lebih dewasa dan bertanggung jawab di masa depan.
4. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua, diharapkan agar dapat memberikan perhatian dan dukungan
yang lebih besar terhadap perkembangan karakter anak, dengan cara memberikan
teladan yang baik di rumah serta membimbing anak dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat di lingkungan
keluarga. Orang tua juga diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak sekolah
dalam memantau perkembangan anak, serta memberikan arahan yang positif agar
anak tidak terpengaruh oleh hal-hal negatif dari lingkungan luar, sehingga proses
pembentukan karakter dapat berjalan secara seimbang antara pendidikan di sekolah

dan di rumabh.
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